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Pahlawan itu Nyata


Seseorang pahlawan adalah orang yang mau berjuang demi mementingkan orang lain. Tidak harus mengangkat senjata berperang demi negaranya untuk menjadi seorang, namun cukup membantu sesama yang membutuhkan pertolongan. 
Seorang pahlawan adalah orang yang rela menolong dan mengedepankan kepentingan orang lain daripada kondisi dan kepentingan dirinya . Tindakan mulia yang mereka lakukan bukan semata-semata demi mencari popularitas namun dari keikhlasan dan ketulusan dari hati terdalam mereka. Dapat disebut seorang pahlawan bila ia telah menyingkirkan rasa ego demi menolong satu sama lain tanpa melihat dari latar belakang agama, ras, suku, dan lain-lain. 


 Siapa yang tidak kenal Jenderal Besar Soedirman?Aksi heroiknya begitu besar hingga sebuah patung dibuat sebagai dedikasi atas keberanian serta jasanya dalam membantu kemerdekaan Indonesia dari para penjajah. Bahkan sebuah jalan raya besar dinamakan setelah namanya. Kita mengetahuinya sebagai Jalan. Jenderal Soedirman. Hal ini menunjukkan betapa besar pengaruh Jenderal Soedirman kepada Indonesia. Tindakan mulia Sang Jendral telah membawa [image: image1.jpg]
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rakyat Indonesia dalam kedamaian. Walau badan Sang Jenderal harus digerogoti penyakit, bukan menjadi halangan baginya untuk membela tanah air yang dicintainya. Dimana ia seharusnya mengistirahatkan tubuhnya di kota untuk dirawat, namun karena rasa tanggung jawab serta kehendaknya yang begitu besar membuatnya untuk tetap memimpin pasukannya di garis depan walau harus ditandu. Jenderal Soedirman adalah orang yang tidak mudah angkat tangan kepada musuh yang mengancam rakyat Indonesia.  

Pahlawan tidak perlu mengangkat senjata bertempur demi negaranya. Orang tersebut dapat dikatakan seorang pahlawan bila ia membantu sesama yang membutuhkan pertolongan. Haji Agus Bambang Priyanto telah membuktikan bahwa aksi kepahlawanan tidak harus identik dengan hal-hal peperangan. Pada tanggal 12 Oktober 2002 di Bali, ketika sebuah bom meledak di Kuta, ia berjuang dengan mengevakuasi para korban terluka dari lokasi kejadian ke klinik terdekat sehingga dapat meminimalisir korban tewas. Latar belakang para korban terluka bukan menjadi halangan baginya untuk menolong korban tersebut.  Agus membuktikan keberaniannya dengan pergi ke lokasi ledakan untuk menolong para korban yang masih terjebak disana walau masih ada beberapa ledakan susulan yang dapat membahayakan nyawanya. Dari tindakannya, dapat dilihat bahwa kobaran api semangat Jenderal Sudirman tidak padam semenjak kematiannya namun hal itu diwarisi kepada Agus. Harta paling berharga Sang Jenderal tidak lenyap di kedalaman bumi ketika tubuhnya diselimuti tumpukan tanah, sebaliknya, harta itu ditemukan dan disimpan dalam hati Agus.  


Kedua pahlawan ini memiliki dedikasi yang tinggi untuk mengedepankan kepentingan orang lain daripada kepentingan dirinya karena jiwa nasionalis yang begitu tinggi, rasa tanggung jawab yang begitu besar, serta apa yang mereka lakukan berdasarkan dari ketulusan dan keikhlasan hati. Kedua pahlawan ini adalah orang yang mau berjuang demi membantu orang lain yang membutuhkan pertolongan.  

Masa kini diselimuti oleh egoisme dimana banyak orang lebih mementingakan diri sendiri daripada kepentinga orang lain. Dua tokoh ini adalah salah satu contoh dari sedikit orang yang mengabaikan egonya dan rela mengorbankan raganya demi membantu mereka yang membutuhkan pertolongan. Diperlukan sebuah perubahan demi mengubah pandangan warga negara ini untuk saling membantu sesama agar menjadikan Indonesia negara yang damai dan sejahtera. Tidak telat bagi generasi muda untuk membuat sebuah komitmen untuk menjadikan tempat ini lebih baik. Tak hanya sekedar mengucapkan komitmen saja, namun ditunjukan melalui sebuah aksi. Sebuah aksi ketika dimana sebuah bencana datang dan hati banyak orang tergerak untuk saling menolong mereka yang membutuhkan. Hal inilah yang diharapkan Agus ketika ia menyampaikan pesannya di forum internasional. Ia berharap agar orang hidup tolong-menolong, sandar-menyandar.

Dari sebuah aksi pahlawan, tentu ada sebuah hasil. Aksi kedua pahlawanan ini tidaklah sia-sia. Aksi heroik Jenderal Soedirman dimana ia memimpin para pembela tanah air melawan para penjajah agar memberikan rakyat Indonesia hidup bebas dan kedamaian. Melalui aksinya, Indonesia dapat mencapai kemerdekaannya. Tindakan Agus, dengan mengevakuasi orang-orang yang masih hidup akibat ledakan bom secara cepat juga efisien, ia dapat meminimalisir korban yang meninggal. Karena diselamatkan oleh Agus, korban-korban yang masih hidup dapat kembali menemui keluarga mereka. Kedua pahlawan ini tentu memberikan dampak positif kepada warga sekitar bahkan kepada seluruh Indonesia. Agus membrikan hadiah terbesar dalam hidup para korban tersebut, yaitu berupa kebahagiaan (G).
Bibliography

Biografi dan Profil Jenderal Soedirman. 2013.  <http://infobiografi.com/biografi-
dan-
profil-
jendral Soedirman >
Web. 9 May 2013. 
Panglima dan Jenderal Besar Pertama RI. 
Sira,2004.<http://
www.tokohindonesia.com/
biografi/
article/295-
pahlawan/
289-panglima-
dan-
jenderal-besar-pertama-ri > 
Web. 9 May 2013

Noya, Andy F. “Se7en Heroes”. Bentang, 2010. Print.


